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ABSTRAK 

 Perkembangan infrastruktur di kawasan perkotaan memerlukan pemilihan 

jenis pondasi yang sesuai, khususnya untuk bangunan bertingkat dan fasilitas 

strategis seperti Gedung BPBD. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ulang 

(redesign) perencanaan pondasi bore pile pada proyek pembangunan Gedung 

BPBD di Gubug, Tabanan, Bali, guna mendapatkan ukuran pondasi yang tepat, 

aman, dan efisien berdasarkan karakteristik tanah dan beban struktur yang 

ada.Metodologi yang digunakan mencakup pengumpulan data primer melalui 

observasi lapangan dan wawancara, serta data sekunder seperti hasil pengujian 

sondir dan gambar perencanaan struktur. Analisis dilakukan menggunakan bantuan 

software ETABS serta metode perhitungan manual yang mengacu pada standar SNI 

2847:2019. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pondasi bore pile dengan 

diameter 30 cm dan kedalaman 6,5meter mampu menahan beban hingga 59,5 ton 

per tiang dan mencapai kapasitas total 107,9 ton untuk kelompok tiang, dengan 

tingkat efisiensi dan keamanan yang sesuai dengan ketentuan teknis, baik terhadap 

beban aksial maupun gaya geser satu dan dua arah.Redesain pondasi bore pile ini 

terbukti memberikan hasil yang lebih efisien dan aman, terutama untuk lokasi 

proyek yang berada di lingkungan padat bangunan karena minim gangguan getaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perencana struktur 

dalam merancang pondasi dalam secara optimal, serta menjadi pijakan untuk 

pengembangan studi lanjut di bidang teknik geoteknik dan struktur. 

Kata Kunci: pondasi bore pile, kapasitas daya dukung, gedung BPBD 
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                                           ABSTRACT 

 

 Infrastructure development in urban areas requires careful selection of 

foundation types, particularly for multi-story buildings and strategic facilities such 

as the BPBD Building. This study aims to re-evaluate (redesign) the bore pile foun-

dation planning for the BPBD Building construction project in Gubug, Tabanan, 

Bali, to obtain a proper, safe, and efficient foundation size based on soil character-

istics and existing structural loads. The methodology includes primary data collec-

tion through field observations and interviews, as well as secondary data such as 

cone penetration test (CPT) results and structural design drawings. Analysis was 

conducted using ETABS software combined with manual calculations based on the 

Indonesian standard SNI 2847:2019. Results indicate that a bore pile foundation 

with a diameter of 30 cm and a depth of 6.5 meters can sustain a load of up to 59.5 

tons per pile and reach a total capacity of 107.9 tons for the pile group, with effi-

ciency and safety levels that comply with technical requirements, both against axial 

loads and one-way or two-way shear forces. The redesigned bore pile foundation 

demonstrates more efficient and safer performance, particularly for project sites in 

densely built environments due to minimal vibration disturbances. Findings from 

this research are expected to serve as a reference for structural designers in opti-

mizing deep foundation design and as a basis for further studies in geotechnical 

and structural engineering. 

Keywords: bore pile foundation, bearing capacity, BPBD building 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Keberhasilan suatu proyek konstruksi sangat bergantung pada kemampuan 

untuk merancang pondasi yang sesuai dengan kondisi tanah setempat serta beban 

yang akan ditanggung. Oleh karena itu, analisis perencanaan bore pile menjadi 

krusial untuk memastikan keamanan dan efisiensi struktur[1].Pondasi Bore pile 

atau disebut juga pondasi dalam berfungsi untuk memikul dan menahan beban yang 

bekerja diatasnya yaitu beban konstruksi atas kelapisan tanah yang keras. Dalam 

perencanaan pondasi tiang harus dilakukan dengan teliti dan keamanan yang 

diterutamakan, termasuk mendukung beban maksimum yang mungkin terjadi 

(Nadra Arsyad, Rita Nasmira Yanti, H. Akbar IIIV)Pondasi Bore Pile terbuat dari 

beton bertulang yang ditanam ke dalam tanah dengan cara pengeboran. Metode ini 

memungkinkan penempatan pondasi di kedalaman yang lebih besar, sehingga dapat 

mencapai lapisan tanah yang lebih stabil. Selain itu, metode bore pile juga minim 

gangguan terhadap lingkungan sekitar, sehingga cocok untuk pembangunan di area 

yang padat. 

           Perencanaan pondasi merupakan salah satu aspek krusial dalam 

pembangunan gedung, terutama untuk bangunan yang memiliki fungsi penting 

seperti gedung Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). Gedung BPBD  

berperan vital dalam kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan bencana. Oleh karena 

itu, pondasi yang kuat dan tepat sangat diperlukan untuk menjamin 

keberlangsungan operasional gedung tersebut dalam situasi darurat. Dalam proyek 

konstruksi ini, perhitungan yang akurat dan tepat merupakan kunci untuk 

memastikan keberhasilan dan efisiensi anggaran. Namun, dalam proyek ini, 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perhitungan tidak terhitung dengan 

baik oleh konsultan. Proses pengumpulan data yang lambat dan tidak terstruktur 

menyebabkan konsultan tidak memiliki akses ke informasi yang diperlukan untuk 

melakukan perhitungan yang akurat. Keterlambatan ini dapat berasal dari berbagai 

sumber, termasuk pengambilan keputusan yang tertunda dari pihak klien. Maka dari 
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itu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu Konsultan dalam 

menganasis struktur dengan efisien. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdaasarkan permasalahan diatas, untuk memberikan arah yang jelas pada 

studi yang dilakukan, maka perlu dibuatkan rumusan masalah mengenai:  

1. Bagaimana dimensi dan kedalaman pondasi Bore Pile pada lokasi proyek? 

2. Bagaimana daya dukung pondasi Bore pile pada lokasi proyek tersebut? 

3. Bagaimana faktor keamanan pondasi Bore pile pada lokasi tersebut? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

1.3.1 Tujuan  

Adapun tujuan dari analisis perencanaan bore pile adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisi metode perhitungan yang paling tepat dalam merancang 

pondasi bore pile sehingga dapat mendukung beban maksimum dengan 

aman. Ini mencakup pemahaman terhadap berbagai pendekatan, seperti 

analisis beban, metode perhitungan daya dukung dan faktor keamanan.  

2. Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi 

perencanaan pondasi bore pile pada gedung bertingkat. Ini termasuk faktor 

geoteknik, beban struktur, kondisi lingkungan, dan spesifikasi material. 

1.3.2 Manfaat  

Adapun manfaat dari penulisan perencanaan Bore Pile antara lain:  

1. Dengan memahami metode perhitungan yang tepat dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perencanaan skripsi ini dapat berkontribusi pada 

peningkatan keselamatan dan keberlanjutan bangunan bertingkat, 

mengurangi risiko kegagalan struktur. 

2. Hasil penelitian dapat memberikan panduan praktis bagi Teknik Sipil dalam 

merancang pondasi bore pile yang aman dan efisien, serta mengoptimalkan 

pemilihan metode perhitungan yang digunakan. 
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3. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

inovasi dan teknologi baru dalam perancangan pondasi, serta dapat membuka 

jalur untuk penelitian di bidang geoteknik dan struktur lebih luas. 

 

1.4 Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup yang akan dibahas pada penulisan tugas akhir ini yaitu:  

1. Perencanaaan ini dilakukan di Proyek Pembangunan Gedung BPBD, Gubug, 

Tabanan, Bali.  

2. Hasil perhitungan beban luar adalah hasil dari perhitungan struktur oleh 

konsultan perencana 

3. Perhitungan faktor keamanan memperhitungkan daya dukung aksial ,gaya 

geser dan Momen 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada perencanaan pondasi bore pile untuk proyek 

pembangunan Gedung BPBD di Gubug, Tabanan, Bali, diperoleh beberapa poin 

penting sebagai berikut: 

Ukuran dan Jumlah Bore Pile 

1. Dari hasil perhitungan dan data tanah dari uji sondir, direncanakan pondasi 

bore pile berdiameter 30 cm dengan kedalaman 6 meter,dengan satu unit 

pondasi terdiri atas dua tiang bore pile, yang secara total memiliki kapasistas 

daya dukung sebesar 102,04 ton dan mampu menahan beban rencana 75,61 

ton. Perencanaan ini dinilai lebih ekonomis dan efisien dibandingkan 

denganperencanaan konsultan, yang menggunakan bore pile dengan 

kedalaman 8 meter. 

2. Kapasitas Daya Dukung dan Keamanan Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa kapasitas ijin pondasi (Qa) satu tiang mencapai 56,24 ton, sedangkan 

kapasitas kelompok tiang yang dihitung dengan efisiensi mencapai 102,04 

ton. Evaluasi terhadap kekuatan geser satu arah, dua arah, dan beban ultimate 

menunjukkan bahwa struktur pondasi yang dirancang telah memenuhi 

standar keamanan sesuai SNI.  

3. Analisis menunjukkan bahwa rancangan pondasi bore pile telah melalui 

pengujian faktor keamanan terhadap beban aksial, geser satu arah, geser dua 

arah, serta beban ultimate. Faktor keamanan yang diterapkan adalah 3 untuk 

daya dukung ujung tiang (end bearing) dan 5 untuk gesekan pada selimut 

tiang (skin friction).  

 

5.2 Saran 

Dari hasil kajian dan analisis, berikut beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan: 



43 

 

 

 

1. Perlu Pengawasan Lapangan yang Maksimal. Dalam tahap pelaksanaan 

pengeboran dan pengecoran pondasi bore pile, perlu dilakukan kontrol mutu 

yang ketat, agar hasil akhir sesuai dengan rancangan teknis dan tidak 

menimbul kan masalah struktural. 

2. Ketersediaan Data Tanah yang Lengkap dan Akurat. Untuk menghasilkan 

desain pondasi yang lebih optimal, sangat penting dilakukan pengujian tanah 

secara menyeluruh di berbagai titik lokasi, guna mengantisipasi variasi 

kondisi tanah yang mungkin terjadi. 

3. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya. Penelitian lebih lanjut disarankan 

untuk mengevaluasi kombinasi kedalaman tiang, dimensi pile cap, serta 

pengaruhnya terhadap efisiensi struktur dan biaya keseluruhan proyek. 
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